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Hubungan Status Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dengan Konsep
Diri Remaja Putri Usia 13-20 Tahun di Panti Sosial Asuhan Anak Putra
Utama 1

xv + 95 + 15 tabel + 11 gambar + 12 lampiran

Abstrak

Konsep diri remaja adalah cara remaja memandang dirinya secara utuh
meliputi fisik, emosi, intelektual, sosial, serta spiritual dan sifatnya berbeda-beda
bagi setiap remaja. Remaja Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKYS)
adalah remaja yang karena suatu hambatan/gangguan tidak dapat melaksanakan
fungsi sosialnya sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara
memadai dan wajar. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif
dengan desain korelasi deskriptif dan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah remaja yang tinggal di Panti Sosial Asuhan Anak Putra Utama 1 Duren Sawit,
Jakarta Timur. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total
sampling dengan jumlah 70 responden. Hasil bivariat pada penelitian ini diketahui
bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara status PMKS (terlantar dan
kehilangan OT) dengan konsep diri (p-value 0,938), tidak ada hubungan yang
bermakna antara status PMKS (terlantar dan OT tidak mampu mengasuh) dengan
konsep diri (p-value 1,000), dan tidak ada hubungan yang bermakna antara status
PMKS (kehilangan OT dan OT tidak mampu mengasuh) dengan konsep diri (p-value
0,320). Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan pihak panti dapat melihat
lingkungan pergaulan serta lama tinggal remaja di panti sebagai salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi konsep diri remaja di panti. Hal ini bertujuan agar remaja
dapat memiliki konsep diri yang baik seperti anak-anak lainnya yang tinggal dengan
orangtua mereka.

Kata kunci  : Konsep diri, status PMKS, remaja putri di panti sosial asuhan

Kepustakaan : 31 (2004-2016)
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Abstract

The concept of adolescent self is the way adolescents see themselves as a whole,
including physical, emotional, intellectual, social, and spiritual and every teenager
are different. Adolescents with Social Welfare Problems (PMKS) are adolescents
who because of an obstacle / disorder can not perform their social function so that
they can not fulfill their life need adequately and reasonably. In this research the
researcher use quantitative method with descriptive correlation design and cross
sectional. The population in this study were teenagers who live in Children’s
Orphanage’s Putra Utama 1 Duren Sawit, East Jakarta. Sampling technique in this
research is total sampling with amount of 70 responden. The result of bivariate in this
study is known that there is no significant relationship between status of PMKS
(abandoned and loss of parents) with self concept (p-value 0,938), there is no
significant relationship between PMKS status (abandoned and parents unable to
nurture) with self concept (P-value 1,000), and there was no significant relationship
between PMKS status (loss of parents and OT unable to nurture) with self-concept
(p-value 0.320). Based on the results of this study is expected the institution can see
the social environment and adolescents long stay in the orphanage as one of the
factors that can affect the self-concept adolescents in the orphanage. This is so that
teenagers can have a good self-concept like other children who live with their
parents.

Keyword . self concept, social wefare problems status, adolescents girl in the
orphanage
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